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Sigap dan Humanis, Tim SAR Brimob Jabar Bersihkan Material Longsor di
Simpenan Sukabumi

Respons cepat ditunjukkan oleh Tim SAR Kompi 4 Batalyon B Pelopor Satbrimob
Polda Jawa Barat dalam menangani dampak bencana alam tanah longsor yang
terjadi di Jl. Raya Simpenan, Kabupaten Sukabumi. tim melaksanakan
pembersihan sisa-sisa material longsoran yang menutupi badan jalan dan
menghambat arus lalu lintas, Selasa (16/12/2025)

Kegiatan pembersihan dilakukan secara gotong royong dengan melibatkan
personel Polsek Simpenan serta masyarakat setempat. Material tanah, batu, dan
lumpur yang menutup akses jalan dibersihkan menggunakan peralatan manual
dan peralatan pendukung lainnya, guna memastikan jalur transportasi kembali
dapat dilalui dengan aman oleh kendaraan dan warga sekitar.
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Sinergi antara Polri dan masyarakat dalam kegiatan ini menjadi wujud nyata
kepedulian serta kehadiran negara di tengah masyarakat yang terdampak
bencana. Selain membersihkan material longsor, personel di lapangan juga
melakukan pengaturan lalu lintas serta memberikan imbauan keselamatan
kepada para pengguna jalan.

Dansat Brimob Polda Jawa Barat, Kombes Pol. Donyar Kusumadji, S.I.K.,
menyampaikan apresiasi atas kerja cepat dan kolaboratif yang dilakukan
anggotanya bersama unsur terkait.

“Kegiatan ini merupakan bentuk nyata komitmen Satbrimob Polda Jabar dalam
memberikan bantuan kemanusiaan dan memastikan keselamatan masyarakat
pascabencana. Kami hadir tidak hanya sebagai aparat penegak hukum, tetapi
juga sebagai pelindung dan pengayom masyarakat. Sinergi dengan Polsek dan
warga setempat menjadi kekuatan utama dalam percepatan pemulihan kondisi di
lapangan,” tegas Kombes Pol. Donyar Kusumadji, S.I.K.

Dengan selesainya pembersihan material longsor, akses Jl. Raya Simpenan kini
berangsur normal. Satbrimob Polda Jabar mengimbau masyarakat untuk tetap
waspada terhadap potensi bencana susulan, khususnya di musim penghujan,
serta segera melaporkan apabila terjadi kondisi darurat di wilayahnya.


